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Abstrak

Penelitian  vang  berjudul  “Imegrasi  Crop  Worer Reguirement
[CROPWATY} dan Sistem Informasi Geografis (S1G) dalam Perencansan Jadwal
Tanam di Daerah Irigasi Koto Tuo Padang™ telah dilaksanakan di P3A Koto Pulai.
Kecamatan Koto Tangah Padang pada bulan Maret sampai Mei 2009, Penelitian
ini bertujuan untuk  merancang jadwal tanam di daerah tersebut. dengan
menghitung kebutuhan air tanaman dan kebutuhan air irigasi.

P3A Koto Pulai terdiri dari 6 kelompok tani, yaita KMOC, Mulia, Melati,
Berkah, Basung Sepakat 1, dan Basung Sepakat [I  Perencanaan jadwal tanam
vang optimum diperoleh denpan membuat skenado pola tanam. Skenario ini
dibuat per bulan, dengan dua kali musim tanam per tabun, Dimana tanggal
tnamnya dianggap sama untuk selurch kelompok tani. Skenario jadwal tanam ini
dirancang dengan menggunakan Crop Water Reguirement (CROPWAT) vang
diintegrasikan dengan Sistem [nformasi Geografis (SIG), vang hasil keluarannya
Derupa peta kebutuhan air irigasi.

Hasil dari  pengolahan  datz  dengan  mengpunakan  CROPWAT
mepunjukkan bahwa skeparie yang paling optimum adalah skenario bulan
Oktober. Adapun besar kebutuhan sir tanamannya adalah 525.72 mnm'MT, curah
hugan elektil 612.65 ma/MT, dan kebutuhan air irigasi sebesar 1595936 mm/MT
unfuk musim tanam . Sedangkan untuk musim tanam 1 besarmnya kebutuban air
tanaman adalah 542,48 mm/MT, curah hujan efcktif sebesar 603,54 rum/MT dan
kebutuhan air irigasi sebesar 2172086 mm/MT.
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[. PENDAHULLAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan dan ketahanan pangan merupakan mandat terbesar dari rakyat
Indonesia kepada pemerintah, Upaya vang pernsh dilakukan oleh pemerintah
sepertl revolusi hijaw, telah membawa Indonesia pada swasembada beras, Namun
keberhasilan tersebut tidak bertahan lama, dari swasembada ke pengimpor beras,
Kesulitan untuk  mencapal  swasembada  beras ini kembali, salah satunya
disebabkan oleh kelangkaan air, serta keadaan infrastruktur irigasi vang dalam
dekade 10 tahun terakhir tidak memadai, terjadinya kelangkaan pupuk karena pola
disiribusy yang tidak tepat sasaran, dan Kurangnya sosialisast pemerintah tentang
penggunaan hibit ungpul.

Persoalan pangan tidak hanya bertitik tolak dari faktor ekonomi atau
politik saja tapi lebih disebabkan karena faktor perubaban iklim vang akhir-akhir
ini semakin dirasakan pengaruhnya, DI wilavah Indonesia terjadi musim yang
saling  beclawanan dan bersifat ekstrim, di satu wilayah terjadi kekeringan dan
kekurangan air. namun di wilayah lain terjadi banjir, Musibah angin kencang dan
gelombung pasang bisa terjadi setiap waktu dan sulit diprediksi. Akibatnya
produksi pertanian kKhususnya tanaman pangan, menjadi semukin turun dan
menyebabkan krisis panpan.

Akibat perubahan iklim yang sulit diprediksi ini, juga ikut dirasakan oleh
daerah Irigasi Koto Tuo - Padang pada pertengaban tabun 2008, Akibat curah
hujan yang tinggi maka dehit DAS Air Dingin meningkat dan menyehabkan
jebolnya bendungan yang berada di Dacrah Balai Gadang, Hal ini sernpal
mengakibatkan terjadinya kelangkaan air, sehingps terjadinva persamgan dalam
pemakalan air irigasi dan tentu ssja hal ini berpenparuh terhadap produksi
pertanian. Berdasarkan kondisi tersebut maka diperlukan dukungan irigasi vang
handal, kebandslan irigasi tersebwt  harus ditunjung  denpan leknologi dan
informasi sistem pertanian, schinpga hasil pertanian tepal waktu, jumlbab dan
ruang,

Informasi merupakan kebutuhan dasar di era plobalisasi sekarang ini

terutama bagi orpganisasi, begitu jupa halnyva dengan kelompok petani vang
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memerlukan informasi daerah irigasi. Dengan informasi ini memungkinkan untuk
dilakukannya antisipasi atas sepala kemungkinan yang \erjadi sebapai akibat dar
adanya perubahan vang cepat dan komplcks sehingpa produksi pertanian suatu
daerah pertanian dapat dilakukan secara berkelanjutan dengan mempertahankan
kondisi linghungan,

i cra globalisasi dan pasar bebas, kecepatan dan ketepatan informasi
sangat menentukan Keberhasilan rencana dan stratepi vang telah disusun. Oleh
karena itw, sistem informasi tidak akan terlepas dari masalah komputerisasi,
karena kualitas sistem informasi vang dihesilkan sangat dipengarubi oleh
kompleksitas dan kehandalan perangkat thardware dan soffware) serta sumber
daya manusta yang mengelola komputer. Hal tersebut berpengaruh  terhadap
pengambilan keputusan (Tugiman, 1996),

Rebijakan penyelenggaraan pembangunan iptek terkail ketshanan pangan
di Indonesia dirumuskan amtara lain dalam: Agenda Riset National (2006 - 2009,
vang telah diawali dengan pembentukan Kelompok Data dan Informasi Sumber
Daya Alam unuk Mendukung Ketahanan Pangan, dengan memadukan berbagai
data dan informasi dari instapsi pemerintah mencakup Badan Koordinasi Survei
dann Pemetaan Nasional (BAKOSURTANAL)Y, LAPAN, Bala Besar Sumber
Duya Lahan lertanian, Badan Ketahanan Pangan, Badan Meteorologi dan
Geofisika (BMG), Departemen Kelawtan dan Perikanan, Kementerian Negara
Risick  dalam  kedudukannya  sebagal  koordinator  Pokja  menyusun  dan
memanfaatkan model untuk mengembangkan Sistem Informasi Spasial untuk
fokus pangan yang dapat diakses secara terbuka (Pratomosunu, 2007).

Salah saw model hidrologi vang menunjang teknolopi informasi adalah
Crop Water Reguivement atau yang lcbih  dikenal dengan CROPWAT,
CROPWAT merupakan alat banta untuk menentukan kebutuhan air tanaman, dan
kebutuhan iripasi. Hasil perhitungan denpan menggunakan CROPWAT dapal
diintegrasikan ke dalam Sistem Informasi Geografi (S1G),

816G merupakan teknologi informasi spasial vang dapal digunskan untuk
pengumpulan, pemprosesan dan menganalisa herbagai  sumber duta spasial
pertanian sebagai pendukung keputusan untuk optimalisasi hasil pertanian dengpan

mempertahankan sumber daya alam vang ada. Kelebihannya dalam pengelolazn
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pertanian dapal menghubungkan informasi Jokasi petak pertanian di lapangan
(spusial) dan kondisi prilabwkondisinya (atribut) sehingpa dapat menganalisa
kondisi petak pertanian, kondisi irigasi, kondisi banjic dan kekeringan. serta
Jadwal tanam. Dengan adanya Sistem Informasi Geografis (S1G) dan Crop Water
Reqierement (CROPWAT), maka dibeptuklah inteprosi dari keadaan sistem
informasi tersebut,

Berdasarkan kondisi di atas, penulis merasa perly untuk  melakukan
penelitian tentang “Integrasi Crop Water Requirement (CROPWAT) dan
Sistem Informasi Geografi (S1G)  dalam Perencanaan Jadwal Tanam di

Daerah Trigasi Koto Tuo Padang™.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:
1. Mengitung kebutahan air tanaman padi dan beberapa tanaman palawija,
2. Menghitung kebutuhan air irigasi di Dacrah Irigasi Koto Tuo Padang,

Merancang pola tanam di Dacrah lrigasi Koto Tue Padang dengan

Lad
'

menggunakan elat bantu CROPWAT dan diintegrasikan dengan SIG,

1.3 Manfaat Penclitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
b Pengembangan ilmu pengetahuan di bidang teknik tanah dan air.
2. Ketepatan  pengpunaan lahan  dengan mengatur jadwal tanam  dan
kecenderungan perubabannya sehingga dapat meningkatkan produktivitas

pertanian.



[V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Daerah Irigasi Koto Tuo

Daerah Irigasi Koto Tuo dibangun pada tahun 1972 di Kelurahan Balai

Gadang, Kecamatan Koto Tangah. Daerah irigasi Koto Tuo terbagi atas 2 bagian,

yaitu Daerah Trigasi Koto Tuo Kin dan Daerah Irigasi Kot Tue Kanan, Penelitian

dilakukan pada Daerah Irigasi Koto Tuo Kanan, karena pada dacrah ini alih fungsi

lahan menjadi pemukiman masih belum banyak.

Daerah Trigasi Koto Tue Kanan terdin dari 4 P3A, vaitu:
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3,

4.

P3A Balai Gadang
P3A Koto Pulai
P3A Batipah Panjang

P3a Batang Kabung Ganting

Ruang lingkup untuk penclitian ini vaitu satu P3A, Salah saly P3A yang

terkoordinir dengan baik adalsh P3A Koto Pulai, P3A Koto Pulai memiliki luas

areal perfanian sekitar 192.05 Ha, terdiri dari 6 kelompok tani seperti terlibat pada
Tabel 4.1:
Tabel 4.1 Daftar Kelompok Tani P3A Koto Pulai

No | Kelompok Tani | Luas Sawah | Jumlah Anggota | Tangpal Berdiri
|1 [KMC 10 Ha 2loang | 1999
2 | Berkah 40 Ha 6l orang 2000

3 | Mulia 20.75 1la 30 arang 24H |

4 | Meclati - 24.3H1a 20 orang 20072

3 | Basung Sepakat [ 34 Ha | 24 prung 2000

f | Basung Sepakat 11 43 Ha 39 -;:-rm-lg 23-4-2003
| Jumlah | 19205 Ha 300 orany | |
Sunther: Sekretariar P3A Koo Pola, 200%

4.2 Iklim

Data iklim merupakan data sekunder vang  diperoleh dari Badan

Metcorologi dan Geofisika Tabing. Distribusi temperatur - maksimum  dan

minimum, kelembaban, kecepatan angin  bulanan dapat dilihat pada tabel 4.2 i

bawah ini:



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pola dan jadwal 1anam erat kaitannya dengan jumlah ketersediaan air pada
musim hujan dan musim Kemarau, serla kebutuhan air tanaman pada musim
tersebut, Pola tanam yang optimum adalah pola tanam dengan kebutuhan air
irigasi terkecil, Berdasarkan 12 skenario vang dirancang per bulannya, maka
skenarie bulan Okiober adalah skenario yang paling optimum. Adapun besamya
tetal kebuluhan air tanaman vaita 525,72 mmMT. curah hujan efektif 612,65
mm/MT dan kebutuhan air irigasi sebesar 1595936 mm/M T untuk musim tanam
I, Sedangkan untuk musim tanam 17 besar kebutuhan air taramannya adalah
FZAR mm/MT, curah hujan efektif sebesar 63,54 mm/MT dan kebutuhan air
irigasi schesar 21720.86 nun/MT.,

Daerah P3A Koto Pulai vang terdini dar 6 kelompok tani, cocok untul
ditanami padi sepanjang tahun, kecuali uniuk tanam pada bulan September dan
November. Pada bulan tersebut kelompok tani Mulia vang terletak jauh dari
sumber air, pada musim tanam 1 hendaknya ditapami dengan palawija. Hal ini

bertujuan untuk meminimalisic kebutuhan air rigasi,

5.2 Saran
Penyebarluasan informasi mengensi waktu tanam dan pola tanam perly
direkemendasikan olch penyuluh dan mhak terkait agar pemanfaatan air trigasi
dapat efisien dan membantu meningkatkan  hasil produksi.  Serta perlunya
ditwmbuhkan kesadaran anggota PAA dalam Imengatur pemberian air irigasi secara
adil dan merata. Penelitian selanjutnya, disarankan agar melakukan perbandingan

antara hasil perhitungan CROPWAT denpan hasil perhitungan sccara munual.
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